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Abstrak 
 

Body image merupakan gambaran tubuh yang dibentuk dalam pikiran, yaitu cara tubuh menampakkan diri 

kepada diri kita. Salah satu faktor yang mempengaruhi berkembangnya body image pada remaja adalah media 
sosial TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana body image pada remaja putri yang 
menggunakan media sosial TikTok, (2) mengetahui proses apa yang remaja putri yakini merusak atau 
mendukung body image mereka, dan (3) mengetahui strategi yang digunakan oleh remaja putri dalam 
mengelola body image mereka. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles and Huberman dengan bantuan 
MAXQDA. Teknik pemantapan kredibilitas penelitian yang digunakan peneliti adalah member check yang 
dilakukan setelah berakhirnya pengumpulan data. Penelitian menunjukkan bahwa remaja putri yang 
menggunakan media sosial TikTok memiliki body image negatif. Hal tersebut sebagai akibat dari intensitas 
penggunaan TikTok, ketidakpuasan tubuh, dan internalisasi tubuh ideal di TikTok. Penerimaan diri mampu 
dilakukan remaja putri, akan tetapi masih ada kecemasan untuk berani tampil di TikTok. Hasil penelitian ini 
dapat dijadikan landasan dalam penelusuran yang lebih mendalam mengenai body image dan media sosial 
TikTok. 

 
Kata kunci: Body image; TikTok; Remaja Putri; Media Sosial 

 
 

BODY IMAGE OF ADOLESCENT WOMEN USING TIKTOK SOCIAL MEDIA 
 
 

Abstract  
 

Body image is a picture of the body formed in the mind, namely the way the body appears to us. One of the 
factors that influence the development of body image in adolescents is social media TikTok. This study aims to 
(1) determine how the body image of young women uses social media TikTok, (2) identify the processes young 
women believe in damaging or supporting their body image, and (3) identify the strategies used by young 
women in managing their body image. This study is qualitative research with a phenomenological approach. 
The data analysis technique used was the Miles and Huberman model, with the help of MAXQDA. The research 
credibility-strengthening technique researchers use is a member check carried out after data collection ends. 
Research shows that young women who use social media such as TikTok have a negative body image. This is a 
result of the intensity of using TikTok, body dissatisfaction, and ideal body internalization. Young women can 
achieve self-acceptance, but there is still anxiety about having the courage to appear on TikTok. The results of 
this study can be used as a basis for a more in-depth search of body image and social media TikTok. 
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Pendahuluan  

Masa remaja merupakan tahap kritis dalam pengembangan citra tubuh positif atau negatif 

(Toselli dkk., 2021). Remaja sangat rentan terhadap ketidakpuasan tubuh karena perubahan fisiologis, 

sosial, dan psikologis yang mereka alami (Ganesan dkk., 2018). Remaja seringkali memiliki keinginan 

dan pencarian yang konstan terhadap karakteristik fisik yang berbeda dari kenyataan, yang dapat 

menyebabkan ketidakpuasan terhadap citra tubuh (Toselli dkk., 2021).  Dalam masyarakat saat ini, ada 

idealisasi tubuh yang sempurna menyebabkan remaja berusaha untuk menurunkan atau menambah 

berat badan untuk mencapai tubuh yang sempurna, yang jika tidak tercapai dapat menyebabkan 

gangguan citra tubuh, kesehatan dan perilaku remaja (Arulmohi dkk., 2017; Toselli dkk., 2021).   

Citra tubuh pada anak laki-laki mendapat sedikit perhatian, karena anak laki-laki kurang 

terpengaruh oleh masalah citra tubuh dibandingkan remaja perempuan (Mulgrew, 2020). Selama 

masa remaja awal, kebanyakan anak perempuan menempati posisi tinggi pentingnya penerimaan 

sosial. Teman sebaya mempengaruhi citra tubuh remaja melalui berbagai mekanisme, seperti ejekan 

dan kritik tentang penampilan, diskusi masalah penampilan, membandingkan penampilan, menilai 

penampilan teman, dan konflik sosial atau pengucilan (Voelker dkk., 2015). Persepsi citra tubuh remaja 

perempuan lebih kuat dan dipengaruhi secara negatif oleh media sosial karena mereka lebih banyak 

terlibat dalam konten yang berhubungan dengan tubuh daripada remaja laki-laki (Mahon & Hevey, 

2021). 

Citra tubuh yang buruk pada remaja akan berdampak pada kondisi kesehatan fisik dan 

psikologis hingga saat ini. Kesejahteraan psikologis yang baik dapat membuat seseorang merasa puas 

dengan dirinya sendiri, memaksimalkan potensi dirinya secara maksimal dan membangun hubungan 

yang baik dengan orang lain, karena dia tidak melihat kekurangan atau ketidakpuasan dalam dirinya 

(Lubis dkk., 2020). Persepsi citra tubuh terkadang dapat menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuh 

dan menyebabkan sejumlah besar penyakit psikologis seperti gangguan makan, obesitas, dan gaya 

hidup buruk lainnya (Tenkorang & Okyere, 2022). 

Media sosial telah memberikan kemudahan dan kesenangan yang signifikan, dengan 

menggunakan media sosial orang dapat dengan mudah dan efektif terhubung, terlibat, dan berbagi 

video dengan orang lain (Daryus dkk., 2022). Namun, penggunaan yang dilakukan secara terus-

menerus, akan menyebabkan perbandingan antara gambar atau video di media sosial dan diri yang 

sebenarnya secara negatif, yang akhirnya akan mempengaruhi persepsi individu tentang tubuhnya dan 

membuat mereka tidak puas dengan tubuhnya (Audrey dkk., 2020). Body image adalah adalah 

persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang tentang tubuhnya (Grogan, 2016). Jika gambaran, pikiran 

dan perasaan tersebut buruk, maka orang tersebut kemungkinan besar tidak puas dengan tubuhnya 

sendiri. Perasaan tidak puas ini lebih sering ditemukan pada wanita dibandingkan pada pria (Audrey 

dkk., 2020).  

Teori Perbandingan Sosial menyatakan kepuasan individu terhadap citra tubuh adalah hasil dari 

perbandingan dengan orang lain (Lin & Lin, 2018). Body image dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal (Tort-Nasarre dkk., 2021). Faktor internal meliputi ketidakpuasan tubuh, konsep tubuh, 

persepsi kecantikan dan ideal penampilan yang ditransmisikan oleh masyarakat dan media , sikap 

terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain, dan perbedaan dan perspektif gender. Sedangkan media, 

keluarga, dan teman sebaya termasuk dalam faktor eksternal. Media sosial mempengaruhi persepsi 

citra tubuh dengan menyampaikan pesan yang menekankan pentingnya penampilan dan menekan 

pencapaian cita-cita tubuh yang tidak realistis (Lacroix dkk., 2022; Mahon & Hevey, 2021). Individu 
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cenderung memiliki dorongan alami untuk memaksakan diri membandingkan dengan standar 

masyarakat atau selebriti sosial. Oleh karena itu seseorang secara alami jatuh ke dalam proses 

"membandingkan ke atas". Hal ini didukung dengan hasil penelitian McComb dan Mills (2021) bahwa 

perbandingan penampilan yang diinduksi secara eksperimental dengan citra tubuh ideal di media 

sosial  dapat  menyebabkan penurunan kepercayaan diri dan peningkatan ketidakpuasan berat badan 

dan ketidakpuasan penampilan pada wanita muda. Audrey dkk., (2020) menyebutkan bahwa citra 

tubuh remaja umumnya buruk karena beberapa perubahan yang terjadi akibat pubertas, kemungkinan 

besar ditemukan lebih buruk pada pengguna media sosial karena citra tubuh yang ditemukan di media 

sosial diinternalisasi menjadi tubuh ideal. Pemaparan yang terus menerus terhadap tubuh ideal ini 

dapat mempengaruhi persepsi remaja putri tentang tubuhnya secara negatif dan menyebabkan 

ketidakpuasan terhadap tubuh. Meningkatkan pengetahuan tentang tubuh ideal mungkin tidak cukup 

untuk mengatasi ketidakpuasan tubuh dan bahwa strategi diperlukan bagi remaja untuk mengelola 

media sosial yang berfokus pada penampilan yang bermasalah secara efektif (Mahon & Hevey, 2021). 

Aplikasi media sosial, seperti TikTok, membuat pengguna sering terpapar konten ideal kurus 

yang dapat meningkatkan kemungkinan masalah terkait tubuh seperti gangguan makan  (Korbani & 

LaBrie, 2021). Ketika beberapa pengguna dengan penampilan dan citra tubuh yang luar biasa 

mengunggah foto selfie mereka sendiri ke TikTok, pengguna lain terpengaruh olehnya dan memiliki 

emosi atau memiliki ide untuk mengubah diri mereka  sendiri (Wang, 2021). Internalisasi tubuh ideal 

dapat menyebabkan perubahan citra tubuh, mengakibatkan ketidakpuasan tubuh dan kekhawatiran 

berlebihan tentang tubuh dan berat badan (Jiotsa dkk., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Virk 

dan Singh (2020) menemukan bahwa ketidakpuasan citra tubuh berdampak pada harga diri di 

kalangan remaja. Norma sosial menganggap bahwa penampilan penting pada anak perempuan 

sedangkan kekuatan dan massa tubuh penting untuk anak laki-laki. Pengaruh orang tua, teman sebaya, 

dan invasi budaya diyakini telah menyebabkan stereotip ini. Meluasnya penggunaan media sosial pada 

remaja dan dewasa muda dapat meningkatkan ketidakpuasan tubuh serta dorongan untuk menjadi 

kurus, sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap gangguan makan (Jiotsa dkk., 2021). 

Penelitian Shen dkk., (2022) mengungkapkan bahwa fokus pada tubuh sempurna yang ditampilkan di 

media sosial tidak menghasilkan citra tubuh yang negatif. Sedangkan hasil penelitian (Liu, 2021), 

menyebutkan bahwa TikTok memang menyebarkan tren rasa malu dengan fisik yang dimiliki oleh 

seseorang, dan berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental publik, konsep tubuh, dan potensi 

ancaman bagi masyarakat. Dampak media sosial seperti TikTok terhadap body image tidak hanya 

negatif, tetapi juga positif untuk membimbing orang menjadi lebih sehat atau lebih percaya diri (Wang, 

2021).  

Wawancara pra penelitian menunjukkan remaja putri cenderung negatif dalam menilai 

tubuhnya saat ini. Penggunaan media sosial TikTok kurang lebih 5 jam dalam sehari, menyebabkan 

mereka membandingkan fisik dengan selebgram atau orang lain. Mereka merasa tidak puas dengan 

tubuhnya dan sering membandingkan bagian tubuh dengan orang lain. Hal ini menyebabkan mereka 

tidak percaya diri untuk membuat video dan menggunakan filter wajah di TikTok. 

Permasalahan yang peneliti paparkan di atas dan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa peneliti tertarik untuk meneliti: 1) bagaimana body image pada remaja putri yang 

menggunakan media sosial TikTok, 2) proses apa yang remaja putri yakini merusak atau mendukung 

body image mereka, dan 3) strategi yang digunakan oleh remaja putri dalam mengelola body image 

mereka. 
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Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi berfokus pada pemahaman kehidupan sehari-hari dan dunia 

intersubjektif (world of life) partisipan. Penelitian fenomenologi berusaha menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 

pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan 

dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisis data 

yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi karena didasarkan pada fakta 

bahwa data dalam penelitian ini merupakan data laten yaitu peristiwa dan data yang muncul ke 

permukaan, termasuk pola perilaku remaja sehari-hari. Secara mendalam, penelitian ini mengungkap 

pengalaman remaja, dan fokus penelitian adalah mengkaji bagaimana citra tubuh remaja perempuan 

menggunakan jejaring sosial TikTok. 

Partisipan dalam penelitian ini didapatkan melalui teknik purposive yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu, dengan subjek remaja putri yang menggunakan media sosial 

TikTok. Kriteria inklusi mengidentifikasi populasi penelitian secara konsisten, dapat diandalkan, 

seragam dan objektif. Kriteria eksklusi mencakup faktor atau karakteristik yang membuat populasi 

yang direkrut tidak memenuhi syarat untuk penelitian (Garg, 2016). Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini adalah remaja putri, berusia 12-15 tahun, menggunakan media sosial dan menonton video yang 

menampilkan tubuh di TikTok. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara Semi Terstruktur termasuk dalam kategori in-depth 

interview, di mana dalam pelaksanaannya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sumber 

data tanpa terpaku instrumen pertanyaan yang sesuai dengan data dan informasi yang ingin diperoleh. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam penelitian ini wawancara 

dilakukan secara langsung dirumah subjek. Metode observasi yang digunakan adalah observasi non 

partisipan, peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Dalam penelitian 

ini observasi dilakukan pada saat wawancara sedang berlangsung. Dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan secara offline dengan rekaman yang dapat membantu menyelesaikan proses penelitian. 

Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and Huberman. Proses analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak MAXQDA dengan cara menyusun data, mengkategorikan, 

mencari tema agar bisa mendapatkan maknanya. Data yang telah didapatkan peneliti dirangkum 

kemudian diuraikan sesuai dengan permasalahan penelitian, data yang sudah didapatkan lalu 

dirangkum diuraikan dalam bentuk yang sistematis dan jelas. Setelah diuraikan, maka akan ditemukan 

kesimpulan sebagai akhir dari penelitian yang dilakukan. 

 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini melibatkan 3 partisipan sebagai subjek penelitian. 3 partisipan dipilih karena 

memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian ini. Data demografi partisipan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data Demografi Partisipan 
Partisipan Nama/ Inisial Usia Durasi Penggunaan Media Sosial yang Digunakan 
P1 L 14 7 jam TikTok, Instagram, WhatsApp 
P2 M 15 5 jam TikTok, Instagram, WhatsApp, Telegram. 
P3 K 15 3 jam TikTok, Instagram, WhatsApp 

 

Tabel 2. Tema, Kategori, dan Subkategori 

Tema Kategori Sub Kategori 

Durasi Penggunaan TikTok Waktu Jam 

Bangun tidur 

Pulang sekolah 

Siang 

Sore 

Malam 

Gak terus-menerus 

Ketidakpuasan Tubuh Faktor Internal 

Faktor Eksternal 

Tidak PD 

Kayak kurang bagus 

Kurang menarik 

Membandingkan diri 

Kritik dari orang lain 

Saudara 

Temen 

Keluarga 

Persepsi Penampilan dan Tubuh Tubuh Ideal dan 

Cantik 

  

  

Putih 

Langsing 

Tinggi 

Nggak jerawatan 

Dandan 

Makeup 

Pengaruh TikTok TikTokShop 

Perbandingan Ke Atas 

  

Review 

Menarik 

Mikasa 

Kim So Hyun 

Vania 

Pengelolaan Body image Penerimaan Diri 

Kecemasan Sosial 

Bersyukur 

Takutnya ada komentar-komentar negatif 

Takut dihujat 

Draft 

 

Body image  Pada Remaja Putri yang Menggunakan Media Sosial TikTok 

Tema 1: Durasi Penggunaan TikTok 

Penggunaan media sosial TikTok oleh ketiga subjek berbeda dalam kesehariannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan partisipan yang berinisial L menjelaskan bahwa 

subjek L menggunakan TikTok kurang lebih 7 jam, subjek M 5 jam sehari, dan subjek K rata-rata 3 jam 

dalam sehari. 
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Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Kurang lebih 7 jam.”(P1, 6)“Kayak misalnya bangun tidur main TikTok atau pulang sekolah 

atau pas malem nah itu kalau ditotal kurang lebih 7 jam.” (P1, 8) 

“Kurang lebih 5 jam.”(P2, 6) “Ee saya nontonnya biasanya di siang hari,  di sore hari dan malam 

hari.  Nggak terus-terusan.” (P2, 8) 

“Kalo dalam sehari itu bisa nyampe 3 jam deh kayaknya. Tapi dalam 3 jam itu gak terus 

menerus 3 jam. Jadi.ee kalau lagi ada waktu aku buka TikTok kalau lagi bosen buka TikTok 

gitu.” (P3, 48) “Biasanya waktu yang banyak aku gunain buat buka TikTok itu waktu malam 

soale udah mau tidur juga terus lebih santai juga. Udah gak ada kegiatan apa-apa lagi.” (P3, 

50) “Eee mulai dari setengah delapanaan gitu terus sampe jam sembilanan tapi itu enggak 

terus terusan buka TikTok. Kadang juga buka aplikasi lain juga gitu.” (P3, 52) 

 

Tema 2: Ketidakpuasan Tubuh 

Ketiga subjek mengalami ketidakpuasan tubuh dengan alasan yang berbeda-beda yang 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Dalam faktor internal, subjek L merasa tidak percaya 

diri, subjek M merasa tubuhnya kurang bagus dan subjek K merasa kurang menarik. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Karena emm saya tidak pede dengan tubuh saya.” (P1, 12) ”Saya kurang PD di gigi saya.. 

Karena tidak rapi.” (P1, 24) 

“Karena tubuh saya.. kayak kurang bagus dan beda sama cewek lain.” (P2, 12) “Ohh iya 

pundak.” (P2, 16) “Eeee... Tangan.” (P2, 28)“Kayak kecil aja kayak cowok juga tangannya.” 

(P2, 30) 

“Kalo menurut aku sih aku ada kurangnya gitu..kurang menarik mungkin.” (P3, 54) “Kayak aku 

kurang..badanku tuh kurang bagus gitu, terus gigiku juga kurang rapi.” (P3, 56) 

 

Faktor eksternal menunjukkan ketiga subjek mendapat kritik dari orang lain. Subjek L 

mendapatkan kritik mengenai wajah, subjek M dan mendapat kritik mengenai bentuk tubuh. 

 Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Biasanya ituu..ituu nggak temen sih yaa cuma kenal doang gitu orangnya itu laki-laki tapi tu 

kayak sifatnya tu perempuan gitu loh.”(P1, 291) “Yaaa...Eh Linda jelek yaa.” (P1, 293) 

“ee perasaan saya sih sakit hati ya pasti, dan yang ngasih kritiknya biasanya saudara.” (P2, 

38) “Biasanya temen sama keluarga.” (P2, 208)“Biasanya itu ngomong kamu kok kurus banget 

sih kamu kok hitam banget sih…gitu.” (P2, 212) 

“Kalo dari netizen itu nggak pernah yaaa. Tapi kalo dari temenku mungkin ada yang bilang ih 

kok kamu sekarang gendutan to gitu.”  (P3, 93) 

 

Proses yang Remaja Putri Yakini Merusak atau Mendukung Body Image Mereka 

Tema 1: Persepsi Tubuh Ideal 

Gambaran tentang tubuh ideal dari ketiga subjek berbeda beda, subjek L menggambarkan 

orang cantik adalah orang yang putih dan langsing, subjek M  orang yang tinggi, sedangkan subjek K 
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menggambarkan dengan orang yang kulitnya bersih dan pintar. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Orang yang putih”(FGDP1, 2) “Menurut aku kayak yang di TikTok itu soalnya banyak konten 

di TikTok yang cewek-cewek yang putih dan langsing sih.” (P1, 334) 

“Orang yang tinggi” (FGDP2, 3) “Eeee tingginya itu yang bener-bener tinggi yang seratus eee 

sekitar 170 gitu.. Kadang liat di TikTok itu adaa idol K-POP itu tinggi-tinggi.. kayak keliatan 

cantik aja gitu.” (P2, 252) 

“Kalo menurut aku tuh yang enggak gendut banget,  nggak kurus banget, trus agak tinggi 

tapi mungkin nggak yang tinggi banget gitu, trus kulite bersih gitu.” (P3, 74) “Eee yang kulit e 

bersih itu kayak yang nggak ada jerawat e gitu.” (P3, 234) “Nah kalo di TikTok itu pinternya 

kayak Vania itu.” (P3, 236) 

 

Penampilan sangat penting bagi remaja agar keinginan untuk tampil sempurna di depan 

publik terpenuhi. Begitupun dengan ketiga subjek yang memperhatikan diri dalam belajar merias 

wajah. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Agar tampil lebih wah.. di depan orang lain” (FGDP1, 20)”Soalnya temenku tu kalok ee main 

bareng tuu sering… dandan gitu.” (P1, 145)“Ya karna dia tu keliatan cantik gitu jadi aku 

pengen.” (P1, 147) “Biasanya itu cari di TikTok gitu cara cara makeup atau tutorial makeup 

yang bagus.” (P1, 345)  “Yaaa yang yang apa itu yaah.. yang dandan langsung itu lo kak. 

Maksudnya langsung divideoin itu tanpa cut gitu tanpa di cut.” (P1, 347) 

“Eee kadang aku makeup di acara-acara formal gitu, kalau nggak eee main sama temen gitu 

kadang aku makeup tapi kalo di sekolah nggak makeup soale nggak boleh juga.” (P2, 278)  

“Aku dapet referensi dari TikTok, kadang muncul di FYP ee apa tutorial makeup yang natural 

gitu, tapi aku cuma ngikutin yang bedak sama lipstiknya aja.” (P2, 286) “Karna yang lain tu 

belum bisa hehe udah nyoba tapi belum bisa.” (P2, 288) 

“Kadang tuh kalo lagi liat TikTok tiba-tiba muncul video orang lagi ngasih tau cara make up 

gitu jadi wah kok bagus banget, penasaran jadi nyoba-nyoba gitu.”  (P3,152)  

 

Tema 2: Pengaruh TikTok 

Kepopuleran TikTok dengan adanya fitur TikTokShop membuat penggunanya secara spontan 

ingin membeli barang yang dipasarkan oleh orang lain. Begitu pula dengan ketiga subjek yang membeli 

barang di TikTok karena review dari pengguna lain. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Saat aku lihat vt dari TikTok aku lihat komennya itu review-nya bagus-bagus Jadi saya coba.”  

(FGDP1, 61)  

“Sama aku juga gitu, aku pengen memperbaiki eeee kulit aku biar mulus.”  (FGDP2, 62) 

“Eeee aku ngelihat review-review dari TikTok itu biasanya bagus menarik juga trus yaudah deh 

beli.” (P3, 164) 
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For Your Page di TikTok memuat konten khusus yang sering ditonton sesuai minat pengguna, 

Hal ini menyebabkan pengguna yang menonton video di TikTok cenderung melakukan perbandingan 

ke atas. Subjek L ingin menjadi Mikasa, subjek M ingin menjadi Kim So Hyun, sedangkan subjek K ingin 

menjadi Vania. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“aku pengen menjadi Mikasa”  (FGDP1, 104) “Mikasa ini tu orangnya daah cantik..kuat..sama 

sixpack.” (P1, 220) “Biasanya di anime terus kalo di TikTok aku juga sering ngeliat.” (P1, 226) 

“Aku pengen pernah pengen jadi ee artis Korea yang namanya Kim So Hyun”(FDGP2, 105)  

“Aku pengen jadi Kim So Hyun karna mulus, putih, sama cantik aja sih. Sama matanya cantik. 

Hehe”  (FGDP2, 119) “Eeee sering sih. Kadang aku nonton apa rekom roke rekomendasi drakor 

gitu kadang suka muncul kayak misalnya di drakor School 2015 kayaknya judul e, itu tentang 

pembullyan gitu. Teros di... drakor apa judulnya kayak ghost-ghost gitu jadi Kim So Hyun tu 

meranin jadi hantunya. Teros ada Goblin, aku nonton Goblin itu gara-gara ada spoiler dia gitu.. 

tapi dia keliatan sedikit doang sih. Trus ada dra- kerajaan lagi lupa apa namanya hehe 

judulnya.” (P2, 264) 

“Kalok di TikTok tuu aku sering ngelihat kontennya Vania itu aku ngebandingin kok dia cantik 

banget yo... Udah cantik pinter lagi gitu.” (P3, 96) 

  

Strategi yang Digunakan oleh Remaja Putri untuk Mengelola Body image  

Tema 1: Pengelolaan Body image 

Penerimaan diri dapat membuat individu menerima tubuhnya menjadi lebih positif. Ketiga 

subjek bersyukur atas tubuhnya saat ini. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“aku tuh ngelihat ada video lewat anak kecil yang enggak punya mata jadi saya bersyukur 

mempunyai mata yang sehat.”   (FGDP1, 123) 

“ee pernah eee ada video yang cerita kalau kita harus mencintai ee bersyukur sama diri kita 

sendiri karena banyak orang lain yang kekurangan. Jadi dari situ saya  belajar buat mencintai 

diri sendiri dan nggak insecure.”  (FGDP2, 125) 

“Eee kalau itu aku sering ngeliat eee konten kreator yang apa punya kekurangan tapi masih 

tetep pede jadi aku lebih bersyukur aja ngeli ngeliat e gitu.” (P3, 196) 

 

Tema 2: Penghindaran 

Video di TikTok membuat ketiga subjek merasakan kecemasan untuk mengunggah video 

karena merasa ketakutan jika mendapat komentar negatif dari pengguna lainnya. 

Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh subjek: 

 

“Enggak sih karna aku kurang pede sama wajah aku.” (P1, 238) “Karena aku takutnya ada 

komentar-komentar negatif ya.” (P1, 240) “Tentang wajah aku mungkin.” (P1, 242) 

“Eee karna aku takut dihujat, aku ngerasa jelek. Biasanya tu kalo yang jelek di TikTok itu 

biasanya dihujat jadi takut aja gitu mau ngepost video nggak pede.” (P2, 270) 

“Eee aku jarang upload sih, TikTok itu juga jarang mungkin aku bikin video TikTok trus aku 
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draft gitu aja.” (P3, 88) “Eee aku ngerasa kurang pede aja kalo buat seru-seruan tu yaaa oke 

lah bikin TikTok gitu.” (P3, 90) 

Pembahasan 

Hasil  analisis  data dari  ketiga  subjek  penelitian mengemukakan terdapat  tema-tema yang  

muncul mengenai body image, TikTok menjadi salah satu faktor penentu dalam berkembangnya body 

image seseorang. Dalam penelitian ini, setelah menonton video di TikTok  ketiga subjek merasa tidak 

percaya diri dengan penampilan mereka.  Hal ini sejalan dengan penelitian Wang (2021), bahwa TikTok 

secara tidak langsung akan mempengaruhi citra tubuh anak muda dan terpengaruh oleh standar 

estetika TikTok. Intensitas penggunaan media sosial TikTok juga mempengaruhi body image 

penggunanya. Subjek dalam penelitian ini menggunakan TikTok selama 7 jam, 5 jam, dan 3 jam dalam 

sehari. Hal ini didukung oleh penelitian Aspita Sari dkk., (2022), bahwa penggunaan media sosial secara 

terus-menerus dapat merusak body image pada remaja.  

Standar tubuh ideal yang muncul dalam masyarakat dan media sosial dapat menyebabkan 

adanya rasa ketidakpuasan remaja awal terhadap tubuhnya (Febriani & Rahmasari, 2022). Lamanya 

waktu penggunaan TikTok membuat ketiga subjek terpengaruh oleh gambar atau video TikTok dengan 

membandingkan penampilan mereka dengan orang lain, sehingga menghasilkan citra tubuh yang 

negatif.  Perbandingan yang dilakukan oleh ketiga subjek secara umum dilakukan kepada tokoh yang 

ada dalam video TikTok. Dalam penelitian ini subjek membandingkan dengan anime Mikasa, 

sedangkan subjek lainnya ingin menjadi Kim So Hyun, dan adanya subjek yang ingin menjadi Vania. Hal 

ini terjadi karena media sosial mempengaruhi persepsi citra tubuh dengan menyampaikan pesan yang 

menekankan pentingnya penampilan dan menekan pencapaian cita-cita tubuh yang tidak realistis 

(Lacroix dkk., 2022; Mahon & Hevey, 2021). Ketika mereka merasa penampilannya tidak sesuai dengan 

orang yang dianggap lebih menarik dari dirinya sendiri, maka ketidakpuasan tubuh dapat terjadi.  

Selain itu, kepercayaan diri yang rendah juga menjadi faktor lain rusaknya body image pada remaja 

awal. Remaja awal dalam penelitian ini memiliki penilaian yang negatif terhadap tubuh dan 

penampilannya. Adanya persepsi penampilan ideal dalam diri remaja menyebabkan internalisasi 

tubuh ideal terjadi. Akibatnya ketiga subjek mencoba mengubah penampilan mereka dengan cara 

merias wajah dan berpakaian menarik. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu, bahwa wanita yang 

menggunakan TikTok dapat menerima konten yang berfokus pada penampilan yang dapat membuat 

mereka merasa tidak puas dengan tubuh dan penampilan mereka sendiri (Mink & Szymanski, 2022). 

Namun, hasil temuan ini berbanding terbalik dengan penelitian Fauziah (2019), bahwa TikTok dapat 

meningkatkan kepercayaan diri penggunanya. 

Puspasari (2019) memaparkan diperlukannya penerimaan diri yang positif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri. Dengan penerimaan diri individu dapat menerima segala kekurangan 

dan kelebihan dalam diri. Ketiga subjek sudah menunjukkan penerimaan dirinya dengan bersyukur 

terhadap fisik yang telah dianugerahkan oleh Tuhan. Dengan melihat bagian tubuh yang dapat 

berfungsi dengan baik merupakan hal yang harus disyukuri. Namun, pada kenyataannya ketiga subjek 

mengalami kecemasan sosial dengan tidak berani mengunggah video di TikTok yang menampilkan 

wajah karena tidak percaya diri dan takut jika mendapat komentar negatif. Hasil temuan ini sejalan 

dengan penelitian  Mink dan  Szymanski (2022), bahwa ada kemungkinan penerimaan tubuh dan 

paparan terhadap kritik penampilan tidak cukup kuat untuk melindungi citra tubuh yang positif dalam 

menghadapi paparan citra tubuh ideal saat menggunakan TikTok. Adapun yang menjadi keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah terbatas pada media sosial TikTok dan usia pada subjek yaitu remaja awal. 
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Simpulan  

 Hasil penelitian kualitatif yang telah dilakukan mengenai body image pada remaja putri 

yang menggunakan media sosial TikTok mengemukakan bahwa ketiga partisipan memiliki body image 

yang negatif. Beberapa faktor yang dapat merusak body image pada remaja awal adalah intensitas 

penggunaan media sosial TikTok, ketidakpuasan tubuh, persepsi tubuh dan penampilan ideal, serta 

menginternalisasikan standar ideal dari TikTok dengan mencoba mengubah penampilan agar terlihat 

lebih menarik. Strategi pengelolaan body image yang digunakan adalah dengan mencoba menerima 

diri melalui bersyukur, akan tetapi masih ada kecemasan dalam diri partisipan untuk berani tampil di 

TikTok. 
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